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Abstract: Caffeine is known to have pharmacological effects, namely as a stimulant of the central nervous 
system and metabolism, besides that it can be used for treatment in reducing physical fatigue and can 
also increase alertness. This study aims to determine the caffeine content in 25 grams (10 teabags) from 
3 different packages. Black tea is extracted by maceration method using water as a solvent. Three brands 
of black tea bags were used, including Brand A Black Tea which has a caffeine mass of 24 mg with a 
caffeine content % of 0,096%, Brand B Black Tea has a caffeine mass of 22,5 mg with a caffeine content 
% of 0,09% and a Brand Black Tea. C has a mass of caffeine 24,6 mg with a % caffeine content is 0,0984%. 
The results of the experiment showed that the caffeine content of black tea from raw materials obtained 
the highest percentage of 0,0984%. According to SNI 01-7152-2006, the maximum limit for consuming 
caffeine either directly or mixed in food or beverages is 150 mg/day or 50 mg/serving. 
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Abstrak: Kafein diketahui memiliki efek farmakologi yaitu sebagai stimulan sistem saraf pusat dan 
metabolisme selain itu dapat digunakan untuk pengobatan dalam mengurangi kelelahan fisik dan juga 
dapat meningkatkan tingkat kewaspadaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar kafein 
dalam 25 gram (10 kantong teh celup) dari 3 kemasan yang berbeda. Teh hitam di ekstraksi dengan 
metode maserasi menggunakan pelarut air. Di gunakan 3 merek teh hitam celup antara lain Teh Hitam 
Merek A memiliki massa kafein 24 mg dengan % kadar kafein adalah 0,096%, Teh Hitam Merek B 
memiliki massa kafein 22,5 mg dengan % kadar kafein adalah 0,09% dan Teh Hitam Merek C memiliki 
massa kafein 24,6 mg dengan % kadar kafein adalah 0,0984%. Menurut SNI 01-7152-2006 batas 
maksimum mengkonsumsi kafein baik secara langsung maupun tercampur di dalam makanan atau 
minuman adalah 150 mg/hari atau 50 mg/sajian.     
Kata kunci: Teh Hitam; Ekstraksi; Kafein 
 
1. Pendahuluan 

Kafein (C8H10N4O2) dikenal juga dengan nama 1,3,7 –trimethylxanthine atau 1,3,7 –trimetil- 2,6–
dioxopurin diklasifikasikan sebagai alkaloid. Kafein bekerja di dalam tubuh dengan mengambil alih 
reseptor adenosin dalam sel saraf (1). Peranan utama kafein di dalam tubuh adalah meningkatkan kerja 
psikomotor sehingga tubuh tetap terjaga dan memberikan efek fisiologis berupa peningkatan energi. 
Kafein merupakan produk akhir dari metabolisme nitrogen pada beberapa tanaman. Teh umunya 
mengandung 4-5% nitrogen (2). Sekitar ¾ bagian terdiri dari protein dan asam amino serta ¼ bagian 
terdiri dari kafein. Protein pada waktu proses pengeringan, dihidrolisis menjadi senyawa yang mudah 
larut. Kafein dalam bentuk murni sebagai kristal putih, memiliki massa molar 194,19 gram/mol, mudah 
larut dalam air dan dalam banyak pelarut organik dan meleleh pada suhu 234oC-239oC (3). Kafein adalah 
salah satu jenis alkaloid yang banyak terdapat dalam biji kopi, daun teh, dan biji coklat serta buah kola, 
guarana, dan maté yang memiliki efek farmakologis bermanfaat secara klinis (4) tetapi efek berlebihan 
(over dosis) akan menyebabkan gugup, gelisah, tremor, insomnia, hipertensi, mual, dan kejang serta 
anemia (5). 
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Studi deskriptif tentang efek samping kafein yang dilakukan oleh (6) menunjukkan bahwa 34,3% 
pengonsumsi minuman energi yang mengandung kafein mengaku mengalami efek samping diantaranya 
palpitasi, insomnia, nyeri kepala, tremor, gelisah, serta mual dan muntah. Selain itu, konsumsi kafein 
secara reguler dapat menimbulkan efek ketergantungan (6). Pada dosis dan waktu tertentu, kafein juga 
dapat mempengaruhi dari kualitas tidur seseorang (7). Selain itu kafein juga memiliki efek akut terhadap 
tekanan darah. Konsumsi kafein dengan dosis 250 mg, dapat meningkatkan tekanan darah 4 jam 
kemudian. Jika dengan dosis 300-600 mg dalam 5 hari, peningkatan tekanan darah masih terlihat hingga 
hari berikutnya (8). 

Teh hitam (Camellia sinensis) merupakan salah satu jenis tanaman yang populer sebagai minuman. 
Secara umum berdasarkan cara/proses pengolahannya, teh dapat digunakan menjadi tiga jenis, yaitu teh 
hijau, teh oolong, dan teh hitam (9). Sekitar 75% dari produksi teh di seluruh dunia adalah teh hitam. 
Teh hitam dikonsumsi oleh 87% peminum teh Amerika. Teh hitam merupakan jenis teh yang paling 
umum di Asia Selatan (India, Sri Langka, Bangladesh) dan sebagian besar negara-negara di Afrika, seperti 
di Kenya, Burundi, Rwanda, Malawi dan Zimbabwe (10). Cara pengolahan teh hitam melalui tahap-tahap 
seperti pelayuan, penggulungan, oksidasi polifenol, pengeringan dan sortasi (11). Pada proses sortasi 
kering, teh kering dipisahkan menjadi beberapa jenis mutu yang sesuai dengan standar perdagangan 
teh. Setiap grade mempunyai standar ukuran yang berbeda berdasarkan besar kecil partikel sesuai 
dengan standar yang ditentukan (12). Teh hitam mengandung senyawa fenol dan flavonoid yang 
menghasilkan banyak manfaat, terutama sebagai antioksidan (13). Flavanoid teh merupakan senyawa 
polifenol dengan katekol sebagai penyusun utamanya dan biasa disebut katekin. Katekin disintesa 
melalui lintasan phenyl-propanoid dan flavanoid. Chalcone synthase (CHS) diduga merupakan enzim 
kunci yang terlibat dalam biosintesa katekin pada daun teh (14). Katekin teh bersifat antimikroba (bakteri 
dan virus), antioksidan, antiradiasi, memperkuat pembuluh darah, melancarkan sekresi air seni, dan 
menghambat pertumbuhan sel kanker (15). Selain bermanfaat untuk kesehatan, katekin juga 
memberikan kontribusi yang tidak sedikit terhadap flavor dan karakteristik rasa dalam seduhan teh 
(16)(17)(18). Saponin pada teh memiliki aktivitas biologis, diantaranya bersifat hemolisis, toksik terhadap 
ikan, anti inflamasi, analgesik, antibakteri, insektisida, penghambatan penyerapan alkohol, dan lain-lain 
(19). Tanin merupakan turunan dari asam galat, sebagian besar turunan galat disebut tanin karena 
bersifat dapat menyamak kulit. Tanin mempunyai daya antibakteri dengan cara mempresipitasi protin 
karena diduga tanin mempunyai efek yang sama dengan senyawa fenolik. Efek antibakteri tanin, di 
antaranya melalui reaksi dengan membran sel, inaktivasi enzim, dan destruksi atau inaktivasi fungsi 
materi genetik (20). 

Konsumsi  teh  melebihi  dua  cangkir  per  hari sangat beresiko terhadap kesehatan  
peminumnya  sebab teh  mengandung  40-100  mg  kafein  per  cangkir. Kandungan  kafein  
pada  teh  dalam  100  gram  terdapat 2,5-4,5%  kafein  atau  kandungan  kafein  berkisar 
20-90 mg khusus pada teh hitam (14) atau sekitar 8-11% berat kering  untuk  40  mg  kafein  per  
235  ml  cangkir (15). Berdasarkan  FDA  (Food  Drug  Adminstration)  yang diizinkan  adalah  
100-200  mg/hari,  sedangkan  menurut SNI 01-7152-2006 bahwa batas maksimum kafein dalam 
makanan  dan  minuman  adalah  150  mg/hari  (21).  Efek farmakologi  dari  adanya  
kelebihan  kafein  akan memengaruhi system saraf pusat, jantung, perifer, pusat vaskulatur,  ginjal,  
gastrointestinal  serta  system pernafasan (22). Akan tetapi jika dimanfaatkan dengan kadar  yang  
sesuai  maka  kafein  berguna  untuk  anti hipertensi,  anti  inflamasi,  anti  obesitas, 
hypocholesterolemic, dan anti diabetes (23).Teh hitam memiliki kandungan kafein yang lebih tinggi 
dibandingkan teh hijau (24) 

 
Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui massa kafein yang 

terkandung di dalam teh hitam celup kemasan pada berbagai merek yang beredar di pasaran dan juga 
untuk mengetahui apakah massa kafein itu masih dalam batas aman untuk dikonsumsi menurut SNI. 
 
2. Metode Penelitian 
2.1 Alat 

Alat yang di gunakan dalam penelitian meliputi Labu erlenmeyer (Pyrex), Corong pisah (Pyrex), 
Corong buchner, Kertas saring, Alat destilasi, Pipet tetes, dan Beaker Glass (Pyrex). 
2.2 Bahan 
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Bahan yang digunakan dalam penelitian meliputi teh hitam celup kemasan merek A, B, dan C yang 
masing-masing 25 g, Na2CO3 (Merck), aquadest, CH2Cl2 (Merck), dan CaCl2 (Merck). 

 
2.3 Prosedur Kerja 

Sebanyak 25 g sampel (atau 10 kantong teh celup) ditambahkan 20 g natrium karbonat dan 225 mL 
aquadest panas. Kemudian, didiamkan campuran selama 7 menit dan didekantansi ke dalam labu 
Erlenmeyer yang lain. Selanjutnya ditambahkan 50 mL aquadest panas ke dalam sisa daun teh/kantong 
teh dan didekantansi ulang. Tahap selanjutnya, sisa daun teh (berisi kantong teh hitam celup) didihkan 
dengan aquadest berisi sisa daun teh/kantong teh selama 20 menit dan didekantasi ekstraknya. 
Kemudian dinginkan ekstrak teh hingga mencapai suhu kamar, dan dilakukan ekstraksi di dalam corong 
pisah dengan penambahan 30 mL diklorometana. Corong pisah dikocok secara perlahan. Diulangi 
ekstraksi dengan penambahan 30 mL diklorometana kembali ke dalam corong pisah. Semua ekstrak dan 
fraksi digabungkan di dalam Erlenmeyer dengan penambahan kalsium klorida anhidrat lalu didekantansi. 
Tahap akhir dilakukan destilasi pada hasil dekantasi tersebut dan ditimbang kristal protein yang 
terbentuk. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Daun teh adalah sumber umum dari mana kafein diekstraksi. Teh hitam adalah jenis teh yang 
difermentasi sedangkan teh yang tidak difermentasi adalah teh hijau dan teh yang difermentasi sebagian 
adalah disebut teh oolong. 

Pada penelitian ini digunakan 3 merek sampel teh hitam celup kemasan yang dipilih secara random 
yang beredar di pasaran. Sampel yang digunakan berupa serbuk yang bertujuan untuk memperluas 
bidang kontak antara sampel dan pelarut ekstraksi. Pengecilan ukuran partikel simplisia berpengaruh 
terhadap jumlah senyawa yang akan terekstrak. Semakin kecil ukuran partikel simplisia yang diekstrak, 
luas permukaan kontak dengan pelarut semakin besar sehingga senyawa yang kepolarannya sama 
dengan pelarut lebih optimal terekstrak atau tertarik (25). Dalam penelitian ini di gunakan Proses 
ekstraksi, pertama dilakukan penyeduhan dengan air mendidih sebanyak 225 ml aquades, dikarenakan 
menurut Wilson & Gisvold (1982) dan Fitri, (2008), kafein larut dalam 1,5 bagian air mendidih. 
Diharapkan kafein yang terlarut dapat mencapai jumlah optimum .Penambahan natrium karbonat 
berfungsi untuk memisahkan senyawa kafein dengan senyawa lainnya karena natrium karbonat dapat 
menarik tanin dan senyawa lain selain kafein dari the (26)(27). Tanin merupakan senyawa fenolik yang 
bersifat asam, maka tanin dapat diubah menjadi garam menggunakan natrium karbonat yang bersifat 
basa. Selain itu, penambahan pelarut diklorometana dalam penelitian ini berfungsi sebagai pelarut di 
mana sifat kafein adalah non-polar sehingga dibutuhkan pelarut yang juga bersifat non-polar (28). 
Kemudian, dilakukan pengocokan agar komponen yang memiliki sifat sama bercampur secara merata, 
kafein melarut dalam dikorometana dan terpisah dari aquadest. Di samping itu kalsium klorida anhidrat 
berfungsi sebagai pengikat fase air yang ikut serta pada saat pemisahan fase diklorometana.(29) Karena 
kalsium klorida anhidrat dapat larut pada diklorometana sehingga menyerap air yang masih terdapat di 
dalam larutan kafein, sehingga setelah dilakukan destilasi, filtrat yang diperoleh adalah murni kafein 
diklorometana. Dari hasil penelitian ini, diperoleh masing-masing sampel seperti yang tertera di Tabel 
1. 

 
Tabel 1. Massa kafein dan % Kadar Kafein 

 
No Nama Teh 

Celup Kemasan 
Massa Kafein (mg/25 
gram sampel) 

% Kadar Kafein 

1. Teh Hitam Merek A 24 mg 0,096 % 
2. Teh Hitam Merek B 22,5mg 0,09 % 
3. Teh Hitam Merek C 24,6mg 0,0984 % 

 
 Menurut SNI 01-7152-2006 batas maksimum mengkonsumsi kafein baik secara langsung maupun 

tercampur di dalam makanan atau minuman adalah 150 mg/hari atau 50 mg/sajian.Dalam hasil 
penelitian yang kami lakukan sampel teh hitam celup kemasan merek A, B, dan C berada dibawah batas 
normal persajian. (30). Penelitian yang dilakukan Andi (2017) diperoleh kadar kafein dari ke-lima sampel 
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teh hitam dengan berat sebesar 35 gram adalah sebesar 0,10099%, 0,0699%, 0,0500%, 0,0206%, dan 
0,0199%. (31). Selanjutnya, Anita (2019) juga melaporkan didalam penelitiannya kadar kafein dari teh 
hitam diperoleh rata-rata sebesar 0,046% (32). Kemudian, Anuj (2021) menyatakan dari sampel teh hitam 
sebanyak 500 mg terdapat kandungan kafein sebanyak 30,5 - 45,6 mg/gram atau sekitar 0,061% - 
0,0912%. (33). 

Faktor yang mempengaruhi jumlah kafein juga bervariasi tergantung pada varietas teh, merek teh 
dan juga secara langsung dikaitkan dengan pengolahan dan kematangan daun (34, 35). Kandungan 
kafein dari daun teh tergantung pada varietas dan tempat tumbuhnya. Umumnya, kebanyakan teh 
memiliki kandungan kafein berkisar antara 3-5% berat.  

Kafein merupakan psikostimulan yang paling banyak dikonsumsi di dunia (36). Ini terjadi secara 
alami dalam biji kopi, daun teh, biji kakao, dan kacang kola, dan juga ditambahkan ke makanan dan 
minuman. Sumber makanan penting termasuk kopi, teh, yerba mate, soda berkafein (jenis cola), dan 
minuman energi (37) 

Tinjauan ketat toksisitas kafein menyimpulkan bahwa konsumsi hingga 400 mg kafein / hari pada 
orang dewasa yang sehat tidak terkait dengan efek samping. Studi epidemiologis mendukung peran yang 
bermanfaat dari asupan kopi moderat dalam mengurangi risiko beberapa penyakit kronis, tetapi asupan 
berat kemungkinan berbahaya terkait hasil kehamilan. Implikasi kesehatan dari konsumsi teh, pasangan, 
dan minuman energi secara teratur tidak dapat disimpulkan dan sebagian besar perhatian untuk asupan 
soda berkafein saat ini berkaitan dengan kandungan gula dan hubungannya dengan obesitas(38). 
Mekanisme kafein yang memengaruhi tubuh terutama dengan memblokir reseptor adenosin, yang 
menyebabkan peningkatan sekresi katekolamin: adrenalin, dopamin dan serotonin. Efek dari ini adalah 
untuk merangsang sistem saraf pusat, percepatan denyut jantung, dan vasodilatasi darah (39,40). 
Beberapa studi menunjukkan bahwa asupan kafein moderat (100-300 mg per hari) memberikan efek 
menguntungkan pada ketahanan mental dan fisik berpikir, konsentrasi, dan juga mengurangi kelelahan 
dan kantuk (41). Kafein merangsang sekresi asam lambung, bertindak diuretik dan menurut beberapa 
data dapat memengaruhi proses metabolisme dalam tubuh, mengintensifkan lipolisis lemak, dan 
termogenesis tubuh (42,43).  

Sifat transisi optik kafein diukur dalam pelarut yang berbeda (diklorometana, air, kloroform dan etil 
asetat).(44). Kafein yang merupakan alkaloid semu berbasis purin karena tidak diturunkan secara 
langsung dari asam amino (45). Secara farmakologi kafein bertindak sebagai stimulan SSP, diuretik 
ringan, pestisida alami, meningkatkan tekanan darah, meningkatkan denyut jantung, merangsang 
motilitas lambung, algicidal,bakterisida (46, 47).  

 
4. Kesimpulan   

Dari hasil penelitian diperoleh teh hitam celup kemasan merek “C” (24,6 mg) memiliki massa kafein 
yang tertinggi, selanjutnya merek “A” memiliki massa kafein tidak jauh berbeda dari merek “C” yaitu 24 
mg. Massa kafein terendah terdapat teh hitam celup kemasan merek “B” yaitu 22,5 mg.  
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